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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Taylor dan Bogdan yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 

maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 

diteliti.
1
 Sedangkan penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

ditunjukkan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.
2
 

Prosedur kualitatif menunjukkan pendekatan yang berbeda untuk 

penyelidikan ilmiah daripada metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kualitatif menggunakan asumsi-asumsi filosofis yang berbeda; strategi 

penyelidikan dan metode pengumpulan data, analisis, dan interpretasi. 

Meskipun prosesnya serupa, prosedur kualitatif mengandalkan teks dan 

gambar, memiliki langkah-langkah unik dalam analisis data, dan menarik pada 

strategi yang beragam penyelidikan.
3
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Semarang yang 

beralamat di Jl. Pandanaran II/7, Kota Semarang. Adapun waktu penelitiannya 

dilaksanakan pada tanggal 13 – 28 bulan Oktober 2016. 

C. Sumber Data 

Dalam pengambilan data peneliti menggunakan dua metode, yang 

keduanya dipadukan dan dianalisis untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 

(1) Library Research. Pengumpulan data denga nmencari dan menelaah buku-

buku dan literature yang terkait dengan judul penelitian. (2) Field Research. 

Penelitian langsung pada objek tujuan untuk mencari informasi sebanyak 

mungkin terkait dengan judul penelitian. 

D. Fokus Penelitian 

Beberapa hal yang menjadi fokus penelitian ini, diantaranya: 

1. Pemahaman guru PAI berkaitan dengan radikalisme 

2. Pemahaman peserta didik mengenai radikalisme 

3. Kontribusi guru PAI dalam menangkal potensi radikalisme di sekolah 

4. Problematika apa yang dihadapi guru PAI dalam proses menangkal potensi 

paham radikalisme 

5. Solusi apa yang diberikan oleh guru PAI dalam menangkal potensi paham 

radikalisme. 

E. Teknik Pengumpulan Data 
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Adapun teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

lapangan adalah: 

1. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lapangan guna 

mengamati kontribusi guru pendidikan agama Islam dalam menangkal 

potensi paham radikalisme di SMKN 4 Semarang. (Lihat Lampiran 1) 

2. Wawancara, yaitu pengambilan data dengan menggunakan tanya jawab 

yang ditujukan kepada guru PAI dan beberapa peserta didik tentang 

radikalisme dan bagaimana menangkal bahayanya. Dari wawancara yang 

dilakukan diharapkan bisa memberikan gambaran tentang kontribusi guru 

PAI dalam menangkal potensi paham radikalisme di SMKN 4 Semarang. 

(Lihat Lampiran 2) 

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara meneliti data-data 

yang sudah didokumentasikan oleh pihak sekolah sehingga memudahkan 

peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan.
4
 (Lihat Lampiran 3) 

F. Uji Keabsahan Data 

Peneliti memperoleh data dari teknik pengumpulan data diatas, 

meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi. Ditunjang dengan referensi-

referensi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Untuk menguji keabsahan 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data  

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dan  menggunakan 

triangulasi teknik, yang mana peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatan data dari sumber yang sama.
5
 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan  

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
6
 

Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang 

berasal dari wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru 

PAI, guru BK, serta beberapa peserta didik di SMKN 4 Semarang. Lebih jauh 

lagi hasil wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui kiat-kiat guru PAI 

untuk mencegah dan mengatasi kenakalan peserta didik. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
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dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
7
 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data menggunakan teknik analisis deskriptif, 

yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan kontribusi 

guru pendidikan agama Islam dalam menangkal potensi paham radikalisme.  

Dalam pelaksanaannya analisis data dilakukan pengecekan data yang 

berasal dari wawancara dengan guru PAI beserta pihak lain yang berkaitan. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya yaitu objek permasalahan dijelaskan 

secara sistematis serta menganalisis secara cermat terhadap objek yang dikaji 

tersebut. 

Teknik analisis data berarti proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktifitas dalam menganalisis data yaitu data reduction, data display 
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dan conclusion drawing/ verification.
8
 Kemudian agar data yang diperoleh 

nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun fokus masalah akan ditempuh 

langkah utama dalam analisis data yaitu: 

1. Data reduction (Reduksi data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan 

polanya. Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 

dengan permasalahan yang akan teliti, dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
9
 Di sini data 

mengenai kiat-kiat guru PAI untuk menangkal paham radikalisme pada 

peserta didik. 

 

 

2. Data display (Penyajian data) 

Data hasil reduksi disajikan/ di display kedalam bentuk yang 

mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian tentang penangkalan paham radikalisme oleh 

guru PAI, artinya data yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, 
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sekiranya data mana yang diperlukan untuk laporan penelitian dalam 

bentuk teks yang berbentuk naratif. 

3. Conclusion drawing/ Verification 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika 

penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data 

akhir dan keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga permasalahan 

mengenai penangkalan radikalisme oleh guru PAI dapat di jawab sesuai 

dengan kategori data. 

Teknik ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran) secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan 

fenomena yang di selidiki.
10

 Dengan demikian analisis ini dilakukan saat 

peneliti berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang 

telah di dapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat 

dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan 

dokumen-dokumen yang ada serta hasil observasi yang dilakukan. 
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